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ABSTRAK
Latar Belakang: Faktor kormobid terbesar penyebab kematian akibat COVID-19 adalah Hipertensi.
Hipertensi menimbukan komplikasi yang dapat berpengaruh berpengaruh terhadap kualitas hidup
penderita. Penelitian ini bertujuan melihat gambaran kualitas tidur, kualitas hidup dan hubungan
antara kualitas tidur dan kualitas hidup penderita hipertensi di masa pandemi COVID-19.
Metode: metode yang digunakan deskriptif analitik dan pendekatan cross sectional. Teknik
Responden didapatkan dengan non probability sampling berjumlah 70 penderita hipertensi.
Kuesioner menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), dan kuesioner EuroQol-5 Dimension
(EQ5D). Analsiis menggunakan uji Chi-Square.
Hasil: Kualitas tidur buruk 60%, kualitas hidup buruk 62,9% , memiliki hubungan yang signifikan
kualitas tidur dengan kualitas hidup (p value 0,0005).
Kesimpulan: Pendidikan kesehatan bagi penderita Hipertensi memiliki bagian penting dalam
menjaga kualitas tidur dan kualitas hidup selama pandemi dan tetap melakukan kontrol rutin.
Kata kunci: Kualitas Tidur, Kualitas Hidup, Hipertensi

ABSTRACT
Background: Hypertension is the largest comobided factor causing death COVID-19. Hypertension
can cause various compounds if not controlled properly so that it affects the quality of life of sufferers.
Aims this study was to look at the picture of sleep quality, quality of life, and the relationship between
sleep quality and quality of life of people with hypertension during the COVID-19 Pandemic.
Methods: Descriptive analytical research methods with a cross- sectional approach. Sampling using
nonprobability sampling of many as 70 people. The data collection used the Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI) questionnaire and the EuroQol-5 Dimension (EQ5D) questionnaire.
Results: The results of the analysis used the Chi-Square test and the Mann-Whitney test. The results
of the study found poor sleep quality 60%, poor quality of life 62.9%. The results of the study found a
relationship between sleep quality and quality of life (p-value 0.0005).
Conclusion: Health education for people with hypertension is important to provide including the
importance of maintaining sleep quality and Qulaity of Life during pandemics and maintaining
regular control.
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PENDAHULUAN

Pandemi Corona Virus-19 mempengaruhi
kesehatan, sosial dan ekonomi dan berbagai
aspek dalam kehidupan sehari hari. Pandemi
juga berpengaruh pada kegiatan kontrol tekanan
darah dan penyakit hipertensi (1). Prevalensi
Hipertensi tertinggi ada di Negara Afrika 27% ,
Asia Tenggara posisi ketiga 25% dan terendah
Amerika 18%. Sedangkan Indonesia Kasus
hipertensi yang berusia lebih dari 18 tahun
sebesar 34,11%, untuk kasus hipertensi tertinggi
di Indonesia sendiri yaitu provinsi Kalimantan
Selatan sebesar 44,13%, sedangkan untuk
provinsi Sumatera Selatan sebesar 30,44% (2).

Kejadian hipertensi juga menjadi sorotan
pada masa pandemi. COVID-19 berdampak
pada seluruh bidang kehidupan terutama pada
bidang kesehatan yaitu kesehatan fisik,
kesehatan mental dan tingkat kesejahteraan atau
kualitas hidup (3).Dampak negatif akibat adanya
COVID-19 seperti rasa takut, ketidakmauan
mengunjungi fasilitas kesehatan karena takut
terinfeksi, takut kehilangan mata pencaharian
sehingga penghasilan keluarga menurun dan
kebutuhan sehari- hari tidak terpenuhi, serta

pembatasan aktivitas sehari-hari sebelum
pandemi COVID-19, berbagai dampak tersebut
dapat menimbulkan masalah baik dari segi
ekonomi maupun psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup (4).

Hipertensi salah satu penyakit kronis yang
berhubungan dengan kualitas hidup
penderitanya(5). Kualitas hidup (Quality of life)
merupakan persepsi setiap individu terhadap
kesehatan fisik, sosial, dan emosi yang
dimilikinya, yang berkaitan dengan keadaan
fisik dan emosi individu dalam kemampuannya
melaksanakan aktifitassehari-hari (6).

Pengalaman penderita hipertensi selama
masa pandemi akan menyebabkan masalah
tidur dan memperburuk gejala pada mereka
yang punya masalah tidur. Faktor yang
berhubungan dengan gangguan tidur saat
pandemi diantaranya kekhawatiran, rendahnya
dukungan sosial dan menurunnya kesehatan
fisik(7). Istirahat dan tidur merupakan kebutuhan
dasar manusia yang harus dipenuhi oelh setiap
orang. Oleh karena itu peneliti bermaksud
menganalis hubungan kedua kualitas tidur dan
kualitas hidup di masa pandemi pada penderita
Hipertensi.

METODE

Desain penelitian yang diguanakan
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Peneliti menggunakan purposive
sampling. Subjek penelitian berjumlah 70 orang
penderita hipertensi. Uji statistic menggunakan
Chi-Square.

HASIL
Penelitian ini menyajikan karakteristik

responden yang terdiri dari jenis kelamin,
kualitas tidur dan kualitas hidup. Hasil analisis
hubungan kualitas tidur dan kualitas hidup
penderita hipertensi selama masa pandemi.
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Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin,
Kualitas Tidur, Kualitas hidup Penderita Hipertensi (n=70)

Variabel Jumlah Persentase
(%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan

23
47

32,9
67,1

Kualitas Tidur
Baik
Buruk

28
42

40
60

Kualitas Hidup
Kualitas Hidup Baik
Kualitas Hidup Buruk

26
44

37,1
62,9

Tabel 1 mengambarkan sebagian besar
penderita hipertensi berjenis kelamin perempuan
67,1%, memiliki kulaitas hidup buruk 60% dan
kualitas hidup buruk 62,9%. Tabel 3
mengambarkan hubungan yang signifikan antara

kualitas tidur dengan kualitas hidup penderita
hipertensi. Kualitas tidur baik mempunyai
peluang 10,556 kali untuk memiliki kualitas
hidup baik dibanding responden dengan kualitas
tidur buruk.

Tabel 2
Karakteristik umur penderita hipertensi di masa COVID19 (n=70)

Variabel Mean Median SD Min-
Max

95% CI

Umur 60,31 63 11,233 18-85 57,64-62,99

Tabel 3
Hubungan Kualitas Tidur dengan Kualitas Hidup Penderita

Hipertensi di masa COVID- 19 (n=70)

Kualitas
Tidur

Kualitas Hidup Total OR (95% CI) P
valueBaik Buruk

n % n % n %
Baik
Buruk

19
7

67,9
16,7

9
35

32,1
83,3

28
42

100
100

10,556
3,3 – 32,8

0,0005

Jumlah 26 37,1 44 62,9 70 100

PEMBAHASAN
Penderita hipertensi selama masa Pandemi

dari hasil peneltian ini Sebagian besar memiliki
kualitas tidur dan kualitas hidup yang buruk.
Didapatkan ada hubungan yang signifikan
antara kualitas tidur dengan kualitas hidup
penderita hipertensi selama masa Pandemi
COVID-19. Hipertensi berhubungan dengan
kualitas hidup(8). Dan pada penelitian

didapatkan juga adanya hubungan antara
kualitas tidur dan kualitas hidup (11). Kualitias
Hidup memiliki hubungan bermakna dengan
fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan.
Domain fisik memiliki hubungan yang lebih
kuat dibandingkan dengan domain lainya (9).

Kondisi pandemi menyebabkan masalah
tidur dan memperburuk gejala pada mereka
yang punya masalah tersebut. Pada masa
pandemi COVID-19, beberapa faktor yang
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memengaruhi gangguan tidur adalah
peningkatan kekhawatiran tentang COVID-19,
dukungan sosial yang rendah, gangguan
akademik, dan kesehatan fisik yang menurun (7).
Selain itu kualitas tidur pada penderita
hipertensi juga berhubungan dengan perubahan
tekanan darah (10)

Penelitian lain menunjukkan bahwa
masalah tidur memiliki dampak negatif yang
signifikan terhadap kualitas hidup pada pasien
dengan hipertensi (12). Semakin baik kualitas
tidur, maka semakin baik pula kualitas hidupnya
(13). Hal ini dikarenakan tidur merupakan salah
satu kebutuhan dasar manusia yang berada pada
kebutuhan utama atau fisiologis. Kebutuhan ini
harus terpenuhi sehingga tidak memberikan
dampak lain sehingga mengganggu kualitas
hidup penderita. Penting adanya Pendidikan
Kesehatan dan Konseling selama masa Pandemi
COVID-19 bagi penderita Penyakit Tidak
Menular khususnya Hipertensi, sehingga dapat
ditentukan intervensi yang tepat oleh tenaga

Kesehatan. Perawatan pasien dengan hipertensi
dapat dilakukan diantaranya menggunakan
rendam kaki maupun Latihan otot kaki
progresif sehingga tekanan darah dapat stabil
dan penderita dapat melakukan aktivitas dan
memepertahankan kualitas hidup penderita
Hipertensi (14,15).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas tidur penderita hipertensi sebagian
besar buruk (60%), kualitas hidup rata-rata
penderita hipertensi adalah buruk sebanyak 44
orang (62,9%) serta ada hubungan antara
kualitas tidur dan kualitas hidup. Pendidikan
kesehatan pentingnya menjaga kualitas tidur di
masa COVID-19 dan mengembangkan peran
serta masyarakat melalui pembentukkan kader
kesehatan peduli penyakit tidak menular,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hidup yang baik bagi penderita
hipertensi.
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